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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan campur kode dalam 
kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dan mendeskripsikan 
impilkasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini berupa kalimat dalam kiriman dan komentar pada akun facebook Lala 
Liontiin. Wujud data dalam penelitian ini adalah kalimat campur kode dalam kiriman 
dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin. Teknik penyediaan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode simak dan baca catat. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Teknik penyajian hasil analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan metode informal.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat wujud campur kode yang 
berupa: (a) campur kode dari bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa Tengah 
berjumlah 62 data, (b) campur kode dari bahasa indonesia dengan bahasa Inggris 
berjumlah 20 data, (c) campur kode dari bahasa jawa ngoko ke dalam bahasa jawa 
krama berjumlah 3 data. Penelitian campur kode dapat diimplikasikan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA materi teks ceramah kelas XI semester satu 
dengan kompetensi dasar 3.6 menganalisis isi, strukstur, dan kebahasaan dalam 
ceramah. 
Saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan peserta didik dapat lebih 
memahami kalimat campur kode dalam penyampaiannya. Bagi guru bahasa Indonesia 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pertimbangan 
untuk bahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini diharapkan dapat 
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The purpose of this study is to describe the Mixing Code in Posts and 
Comments on Lala Liontiin Facebook Account and describe the implications of the 
results of research on Indonesian language learning in senior high school. 
 
The research use descriptive qualitative. The data sources of this research are 
sentences in posts and comments on Lala Liontiin facebook account. The form of data 
in this study code-mixed sentence in posts and comments on Lala Liontiin facebook 
account.  The technique of providing data in this study uses the method of reading 
and note taking tehniques. The data analysis technique in the study uses qualitative 
analysis method. The technique of presenting the results of data analysis in this study 
uses informal methods. 
 
The results showed that there were forms of code mixing in the form of: (a) 
code mixing with regional languages totaling 64 data, (b) code mixing with foreign 
languages totaling 20 data, (c) code mixing in speech level totaling 3 data. Code 
mixing research can be implicated in learning Indonesian in senior high school class 
XI even semester lecture text materials with basic competence 3.6 constructing 
lectures related to the field of work by paying attention to linguistic aspects and using 
the right structure. 
 
Suggestions that the authors can convey, hopefully students can better 
understand the mixing code in its delivery. For Indonesian language teachers it is 
hoped that this research can be used as an alternative consideration for Indonesian 
language learning materials in senior high school. This research is expected to be 
followed up again, because there are still code-mixed sentences that need to be 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi atau alat interaksi yang hanya 
dimiliki manusia, dalam kehidupan bermasyarakat sebenernya manusia dapat 
juga menggunakan alat komunikasi lain selain bahasa. Namun, bahasa 
merupakan alat komukasi paling baik, paling sempurna dibandingkan alat 
komunikasi yang digunakan oleh hewan. Menurut Subroto (dalam 
Muhammad, 2011:40) bahasa merupakan sistem tanda bunyi ujaran yang 
bersifat arbirter atau sewenang-wenang. Sedangkan menurut Dardjowidjojo 
(dalam Hermaji, 2016:21) mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol lisan 
yang arbiter yang digunakan oleh anggota masyarakat bahasa untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama, berlandaskan pada budaya yang 
dimiliki bersama. Bahasa dapat diartikan bermacam-macam, bergantung pada 
sudut pandang. Bahasa dapat diartikan sebagai kesantunan dalam konteks “ 
orang itu tidak tahu bahasa ’’. Bahasa dapat pula diartikan sebagai ujaran 
dalam konteks “ bahasa orang itu kurang lancar ’’.  
Aspek lain yang muncul akibat adanya saling ketergantungan bahasa 
(language dependency) di dalam masyarakat multilingual (masyarakat yang 
menggunakan lebih dari dua bahasa) adalah terjadinya proses campur kode 





campur kode adalah penggunaan satuan bahasa lain untuk memperluas gaya 
bahasa atau ragam bahasa dalam penggunaan kata, frasa, klausa, idiom, dan 
sapaan.  Jadi dapat disimpulkan campur kode merupakan gabungan dari dua 
bahasa atau lebih untuk memperluas penggunaan bahasa. 
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti memilih campur kode dalam 
kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin sebagai objek 
penelitian. Alasan peneliti memilih campur kode dalam kiriman dan komentar 
pada akun facebook Lala Liontiin, karena akun tersebut merupakan seorang 
motivator di facebook yang memberi nasihat di setiap postingannya dan sudah 
mempunyai ribuan pengikut, akun Lala Liontiin merupakan motivator dari 
daerah Pemalang sehingga penulis merasa ada ikatan daerah dengan akun 
tersebut, postingan dalam akun Lala Liontiin berisi banyak campur kode dua 
bahasa atau lebih. Alasan lain peneliti memilih campur kode dalam kiriman 
dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin menjadi objek penelitian 
karena campur kode tidak hanya disampaikan secara langsung (lisan) tetapi 
juga secara tidak langsung (tulis) seperti dalam kiriman dan komentar pada 
akun facebook Lala Liontiin.  
Implikasi dari penelitian ini tertuang dalam kurikulum 2013 yang 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas XI. Kompetensi inti yang digunakan adalah K1 : Menghayati 
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, K2 : Menunjukkan perilaku 





damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia, K3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, ceramah, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan ceramahal 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah, K4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan, lebih tepatnya 
pada kompetensi dasar 3.6 menganalisis isi, strukstur, dan kebahasaan dalam 
ceramah dengan indikator 3.6.1 Mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks 
ceramah. 3.6.2   Mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks ceramah.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diklasifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut :  
1. Wujud campur kode yang digunakan dalam kiriman dan komentar pada 





2. Campur kode tidak hanya disampaikan secara langsung (lisan) tetapi juga 
bisa secara tidak langsung (tulis) seperti dalam kiriman dan komentar pada 
akun facebook Lala Liontiin. 
3. Di dalam teks ceramah terdapat campur kode dua bahasa atau lebih. 
C. Pembatasan Masalah  
Adanya pembatasan masalah dilakukan agar pembahasan tidak meluas 
ke aspek-aspek lain yang tidak relevan, sehingga penelitian lebih fokus untuk 
dilakukan. Penelitian ini hanya dibatasi pada campur kode dalam kiriman dan 
komentar pada akun facebook Lala Liontiin dari bulan Desember 2020 sampai 
bulan Maret 2021 dan Implikasinya terhadap pembebelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah wujud campur kode dalam kiriman dan komentar pada 
akun facebook Lala Liontiin ? 
2. Bagaimanakah Implikasi hasil penelitian campur kode dalam 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Mendeskripsikan wujud campur kode dalam kiriman dan komentar pada 
akun facebook Lala Liontiin. 
2. Mendeskripsikaan Implikasi hasil penelitian campur kode dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
penelitian khususnya dibidang kebahasaan dan memberi masukan bagi 
pengembangan campur kode khususnya dalam media sosial facebook dan 
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan alternatif sumber 
belajar dalam pelajaran bahasa Indonesia bagi guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA.  
b. Bagi Mahasiswa  
Mahasiswa dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 
materi bidang kebahasaan dan memberikan dampak pada 





dengan campur kode melalui hal-hal yang sering dijumpai mahasiswa, 
seperti kiriman dan komentar dalam media sosial facebook. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian pustaka 
untuk peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lanjutan. Hasil 
penelitian ini dapat berupa campur kode dalam kiriman dan komentar 
pada akun facebook Lala Liontin dan Implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
 




A. Kajian Teori 
1. Sosiolinguistik  
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan 
linguistik dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat   
(Chaer 2004:2). Sedangkan menurut Kridalaksana (dalam Hermaji, 2016:5), 
sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan 
saling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial. Artinya bahwa 
dalam kajian sosiolinguistik perilaku bahasa dapat dipahami dari perilaku 
sosial. Sedangkan menurut Verhaar (dalam Hermaji, 2016:5) mendefinisikan 
sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang meneliti bahasa yang 
tercermin dalam aspek sosial melalui penutur tertentu.  
Berdasarkan definisi dari para ahli bahasa baik dari asing maupun 
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah cabang linguistik 
(ilmu bahasa) yang bersifat interdisipliner, dan mengkaji bahasa dalam 
kaitanyya dengan faktor-faktor sosial dalam masyarakat. Artinya, bahwa 
sosiolinguistik mempelajari bahasa berdasarkan aspek-aspek 
kemasyarakatan. Bahasa dilihat berdasarkan “kaca mata’’ masyarakat. 
Masyarakat digunakan sebagai alat (instrument) untuk memahami bahasa. 
Semua permasalahan bahasa (dalam sosiolinguistik) diselesaikan 





utama dalam kajian sosiolinguistik, yaitu bahasa, faktor sosial (masyarakat), 
dan keterkaitan antara bahasa dengan faktor sosial. 
2. Kode    
Kode sering disamakan dengan lambang komunikasi. Kode 
merupakan sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya memiliki ciri khas 
sesuai dengan latar belakang penutur,lawan tutur dan situasi tutur. Di dalam 
sosiolinguistik, istilah kode dimaksudkan untuk menyebut salah satu varian 
dalam hierarki kebahasaan. Wardaugh (dalam Hermaji, 2016;72) 
menyatakan bahwa kode merupakan sistem yang digunakan oleh dua orang 
atau lebih dalam kegiatan komunikasi. Sedangkan menurut Parera (dalam 
Hermaji, 2016:73) berpendapat bahwa kode merupakan suatu istilah yang 
sering digunakan untuk menggantikan istilah bahasa, variasi, dan dialek. 
Penggunaan kode oleh masyarakat didalam komunikasi biasanya 
berupa bahasa (misalnya bahasa Jawa, bahasa Inggris, bahasa Indonesia), 
tingkat tutur (misalnya bahasa jawa ngoko dan karma), dan ragam atau 
variasi bahasa (misalnya ragam baku dan tak baku). Penggunaan kode dalam 
bahasa tersebut menunjukkan adanya keberagaman masyarakat.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kode adalah  
penggunaan sistem dialek oleh masyarakat untuk berkomunikasi dengan 
lawan tutur dan situasi tutur dan sistem dialek tersebut mempunyai 






3. Campur Kode 
Kachru (dalam Hermaji, 2016:77) mendefinisikan campur kode 
sebagai penggunaan dua bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur 
bahasa yang satu ke dalam bahasa lain secara konsisten. Sedangkan menurut 
(Rohmadi dalam Amaliani, 2020:66) menyatakan bahwa campur kode 
merupakan peristiwa tuturan yang menyelipkan bahasa daerah maupun 
bahasa asing dalam percakapan. Menurut Masruddin (dalam Diah Ayu, 
2020:15), apabila suatu keadaan berbahasa lain ialah bilamana orang 
mencampur dua  atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak 
bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa 
itu yang menuntut pencampuran bahasa itu. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Suwito (dalam Amaliani, 2020:66) mendeskripsikan bahwa campur kode 
dapat terjadi apabila penggunaan bahasa secara dominan dan terdapat  
disisipi unsur dari bahasa lain. 
Suwito  (dalam Asaddudin, 2019:22) membedakan campur kode 
menjadi beberapa macam, yakni :  
a. Penyisipan unsur yang berwujud kata bebas 
Penyisipan kata bebas adalah penyisipan kata bahasa daerah yang 
terdapat dalam kalimat bahasa Indonesia. 
b. Penyisipan unsur yang berwujud frasa 
Penyisipan frasa adalah penyisipan kelompok kata nonprediktif dalam 





c. Penyisipan unsur yang berwujud baster  
Penyisipan baster adalah penyisipan dua kata yang berbeda bahasa tapi 
memiliki satu makna dalam sebuah kalimat. 
d.   Penyisipan unsur yang berwujud perulangan kata 
  Perulangan kata bahasa daerah dalam kalimat bahasa Indonesia. 
e. Penyisipan unsur yang berwujud ungkapan/idiom 
Penyisipan peribahasa daerah dalam kalimat bahasa Indonesia.  
f. Penyisipan unsur yang berwujud klausa. 
Penyisipan sebuah kata-kata bahasa daerah dalam kalimat bahasa 
Indonesia. Kata-kata ini berupa subyek predikat obyek, subyek predikat 
keterangan, maupun subyek predikat obyek keterangan.  
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Suwito (dalam 
Rulyandi, dkk, 2014:30) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
 a. Identifikasi peranan (ingin menjelaskan sesuatu/maksud tertentu). 
 b. Identifikasi ragam (karena sistuasi yang ditentukan oleh bahasa dimana 
seseorang penutur melakukan campur kode yang akan menempatkan dia 
dalam hierarki status sosialnya).  
c.  Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan (ingin menjalin keakraban 
penutur dan lawan tutur/menadai sikap dan hubungannya terhadap orang 





Menurut Rahman (dalam Hermaji, 2016:79) campur kode dapat 
dibedakan menurut dasar kode bahasa dan wujud kebahasaan. Menurut kode 
bahasa yang digunakan, campur kode dibedakan atas :  
a. Campur kode dengan bahasa daerah (misalnya campur kode yang terjadi 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa jawa : sebenarnya, Bapak mau 
tindak kemana ?) 
b. Campur kode dengan bahasa asing (misalnya campur kode yang terjadi 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris : Dia ingin berkenalan 
dengan you) 
c. Campur kode dalam tindak tutur (misalnya di dalam bahasa jawa 
mencampurkan bahasa ngoko dengan bahasa krama: panjenengan arep 
lunga ning ngendi ?) 
Jika dilihat berdasarkan wujud kebahasaan, campur kode dapat 
dibedakan atas : 
a. Campur kode pada tataran kata (misalnya penggunaan kata yang berasal 
dari bahasa asing atau daerah ke dalam bahasa Indonesia) 
b. Campur kode pada tataran frasa (misalnya penggunaan kelompok kata 
dari bahasa asing atau bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia) 







Lebih lanjut Rahman (2016: 80) menjelaskan bahwa ada dua faktor 
yang menyebabkan terjadinya campur kode yaitu, keterbatasan penguasaan 
kosa kata dan penggunaan istilah yang lebih populer. Keterbatasan 
penguasaan kosa kata dapat menyebabkan terjadinya campur kode. 
Seseorang yang menguasai kosa kata dari bahasa lain yang dikuasainya 
untuk mengungkapkan gagasan. Demikian pula kecenderungan seseorang 
untuk menggunakan istilah yang lebih populer sering menimbulkan campur 
kode. Terdapat kecenderungan mencampurkan kata-kata populer tersebut 
di dalam penggunaan bahasanya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa campur kode adalah pengunaan dua 
bahasa atau lebih oleh masyarakat di dalam berkomunikasi dengan 















4. Media Sosial 
Menurut Ratnamulyani (2018:156) media sosial adalah sarana yang 
merupakan medium berbasis teknologi internet (media online) yang 
memungkinkan seseorang dapat berinteraksi sosial, berkomunikasi, dan 
bekerjasama, serta berbagi dengan orang lainnya. Media sosial adalah sebuah 
media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 
dunia virtual, blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 
yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia (Cahyono, 
2016:142). Selain itu pengguna media sosial juga dapat mengirim pesan dan 
masih banyak fitur yang menarik dalam media sosial. Media sosial yang 
sekarang masih populer yaitu facebook, instagram, twitter dan whatshap. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan salah satu teknologi 
internet yang digunakan untuk berkomunikasi, bekerjasama antar berbagai 
pihak. 
Menurut Nuryani (2014:181) facebook adalah sebuah layanan jejaring 
sosial di dunia maya yang digunakan untuk mencari teman baru, teman lama 
dan lainnya. Jadi dapat disimpulkan Facebook adalah salah satu media sosial 
yang masih digunakan dizaman sekarang, media sosial facebook merupakan 
salah satu aplikasi dimana semua orang dapat mengunggah foto, video, dan 





Facebook tidak hanya digunakan oleh kalangan remaja saja tetapi semua 
kalangan baik tua, dewasa, remaja maupun anak-anak.  
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Proses belajar mengajar (PBM) adalah hubungan antara manusia, 
sumber daya, dan lingkungannya. PBM merupakan suatu proses yang disusun 
secara sistematis, sehingga dapat merubah kemampuan dari peserta didik dari 
suatu tingkatan  yang belum baik untuk menuju kearah tingkatan yang lebih 
baik lagi. Hasil PBM dapat diraih secara maksimal apabila bagian-bagian 
yang berinteraksi dapat berfungsi secara optimal sehingga perlu  diupayakan 
terciptanya keadaan yang memungkinkan hal tersebut masih berjalan  
(Slamet, dalam Sanyya, 2020:18). Penggunaan dua bahasa atau lebih di dalam 
kelas dapat membantu peserta didik dalam memahami materi ajar yang 
disampaikan oleh guru (Bintara, 2017:87).  
Di Indonesia pembelajaran bahasa Indonesia wajib dilaksanakan dan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia unsur kebahasaan wajib dipelajari oleh 
siswa agar siswa tahu penggunaan unsur bahasa yang baik dan benar. 
Kompetensi Inti yang digunakan adalah implementasi campur kode terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia pada teks ceramah yaitu di dalam teks 
ceramah biasanya terdapat kalimat campur kode dua bahasa atau lebih 
contohnya bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia atau bahasa Indonesia 
dengan bahasa Inggris, dengan Kompetensi inti yang digunakan adalah K1 : 





Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia, K3: Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, ceramahal, dan metakognitif 
berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan ceramahal pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah, K4: Mengolah, 
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan, lebih tepatnya pada kompetensi dasar 3.6 menganalisis isi, 
strukstur, dan kebahasaan dalam ceramah indikator pencapaian kompetensi 
dengan indikator 3.6.1 Mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks ceramah. 
3.6.2   Mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks ceramaharusnya 
didalam membuat teks ceramah siswa dapat menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku, jadi didalam penelitian ini bisa meningkatkan keterampilan 






B. Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang akan 
mengadakan penelitian lanjutan dan untuk memberikan pemaparan tentang 
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, pada pembahasan kali ini akan 
dipaparkan 10 jurnal terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti.  
 Pertiwi (2017) dalam jurnal penelitian pendidikan Indonesia (JPPI) 
yang berjudul “ campur kode dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad 
Fuadi dan implikasinya terhadap pembelajaran ’’. hasil penelitian ini 
ditemukan wujud campur kode dalam dalam novel negeri 5 menara karya 
ahmad fuadi sebanyak 115 data. Wujud campur kode antara bahasa 
Indonesia dan daerah yang ditemukan dalam novel negeri 5 menara 
berjumlah 35 data.   Dimulai wujud campur kode berupa penyisipan kata 
sebanyak 20 data, wujud campur kode berupa frasa sebanyak 2 data, wujud 
campu kode berupa penyisipan klausa sebanyak 1 data, wujud campur kode 
berupa pengulangan kata sebanyak sebanyak 10 data, dan wujud campur 
kode berupa penyisipan baster sebanyak 2 data, wujud campur kode antara 
bahasa Indonesia dab asing berjumlah 74 data.  
Dengan wujud campur kode berupa penyisipan kata sebanyak 37 
data, wujud campur kode berupa penyisipan frasa sebanyak 14 data, wujud 
campur kode berupa penyisipan klausa sebanyak 5 data, wujud campur kode 





penyisipan ungkapan atau idiom sebanyak 3 data. Dan wujud campur kode 
antara bahasa baku dan nonbaku berjumlah 8 data, dengan bahasa Indonesia 
baku dan non baku berupa penyisipan kata sebanyak 4 data dan bahasa 
Indonesia baku dan non baku berupa penyisipan kata sebanyak 4 data, dan 
bahasa Indonesia baku dan non baku berupa pengulangan kata sebanyak 2 
data dan untuk jenis campur kode dalam novel Negeri 5 Menara Karya 
Ahmad Faudi terdapat dua jenis campur kode yakni campur kode dalam 
sebanyak 18 dan campur kode luar sebanyak 29 data.  Dari jurnal yang 
dipaparkan terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 
dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaan dalam jurnal yaitu 
sama-sama mengkaji tentang campur kode. Perbedaannya terletak pada 
objek yang diteliti, teknik penyediaan data, identifikasi data, sumber data. 
 Sulistyo (2014) dalam jurnal Paedagogia yang berjudul “ Alih Kode 
dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA ’’ hasil 
penelitian yaitu (1) wujud alih kode dilakukan secara intern dan ekstern, 
wujud campur kode berbentuk penyisipan kata, frasa, klausa, pengulangan 
kata, dan ungkapan. (2) faktor-faktor penyebab alih kode meliputi penutur , 
lawan tutur, hadirnya penutur ketiga, pokok pembicaraan untuk 
membangkitkan rasa humor faktor penyebab campur kode meliputi 
keinginan menjelaskan sesuatu karena ingin menjalin keakraban antara guru 
dan siswa, (3) alih kode dan campur kode berdampak positif dan negatif 





dipaparkan terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 
dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaan dalam jurnal yaitu 
sama-sama mengkaji tentang campur kode. Perbedaannya terletak pada 
objek yang diteliti, teknik penyediaan data, identifikasi data, sumber data. 
Mustikawati (2015) dalam jurnal Dimensi Pendidikan dan 
Pembelajaran yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode antara Penjual 
dan Pembeli (Analisis Pembelajaran Berbahasa Melalui Studi 
Sosiolinguistik)’’ hasil penelitian wujud alih kode yang muncul dalam 
kegiatan transaksi jual beli adalah wujud alih bahasa dari bahasa jawa ke 
dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, wujud campur kode yang muncul 
adalah berupa campur kode dari bahasa jawa dan bahasa Indonesia. faktor 
penentu yang menonjol mempengaruhi peristiwa campur kode dan alih kode 
adalah adanya kebiasaan penutur, mitra tutur, kehadiran penutur ketiga, 
topik dan situasi pembicaraan tertentu serta kemampuan pemakaian bahasa 
yang dilator belakangi oleh tingkat pendidikan baik penjual maupun 
pembeli. Dari jurnal yang dipaparkan terdapat persamaan dan perbedaan 
antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 
Persamaan dalam jurnal yaitu sama-sama mengkaji tentang campur kode. 
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, teknik penyediaan data, 
identifikasi data, sumber data. 
 Budiman (2016) dalam jurnal Komposisi yang berjudul “ Campur 





hasil penelitian menggambarkan bahwa wujud campur kode berupa kata 
pada peristiwa tutur pedagang pakaian di Pasar Kolpajung pemekasan 
merupakan campur kode keluar (outer code maxing) dan campur kode 
kedalam (inner code mixing). Campur kode tersebut masuk atau menyisip 
dalam tuturan bahasa Indonesia, bahasa jawa, maupun bahasa inggris ke 
dalam tuturan bahasa Madura. Dari jurnal yang dipaparkan terdapat 
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang 
akan diteliti oleh peneliti. Persamaan dalam jurnal yaitu sama-sama 
mengkaji tentang campur kode. Perbedaannya terletak pada objek yang 
diteliti, teknik penyediaan data, identifikasi data, sumber data. 
 Indriyani (2019) dalam jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya 
yang berjudul “ Alih Kode dan Campur Kode antara Penjual dan Pembeli di 
Pasar Prembun Kabupaten Kebumen (Sebuah Kajian Sosiolinguistik) ’’ hasil 
penelitian menunjukkan bahwa wujud alih kode yang terjadi dalam transaksi 
jual beli berupa wujud alih bahasa jawa kedalam bahasa Indonesia. 
Sementara itu, wujud kode yang muncul berupa campur kode dari bahasa 
jawa dan bahasa Indonesia. Pemakaian bahasa jawa lebih dominan dalam 
peristiwa alih kode dan campur kode. Faktor penutur dipengaruhi oleh 
kebiasaan penutur, mitra tutur, munculnya penutur ketiga, topic dan kondisi 
tuturan, serta kemampuan pemakaian bahasa yang dilatar belakangi dan 
tingkat pendidikan yang berbeda antara penjual dan pembeli. Dari jurnal 





terdahulu dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaan dalam 
jurnal yaitu sama-sama mengkaji tentang campur kode. Perbedaannya 
terletak pada objek yang diteliti, teknik penyediaan data, identifikasi data, 
sumber data. 
 Amaliani (2020) jurnal Skripta yang berjudul “ Alih Kode dan 
Campur Kode pada Proses Belajar di TK Pertiwi Longkeyang dan 
Implikasinya ’’ hasil penelitian terdapat alih kode dan campur kode. Alih 
kode dibagi menjadi 2 jenis yaitu alih kode ke dalam dan alih kode ke luar, 
alih kode ke dalam terdapat 5 data, alih kode ke luar terdapat 3 data. Untuk 
campur kode terdapat dua jenis yaitu campur kode ke dalam 14 data. Dari 
jurnal yang dipaparkan terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 
terdahulu dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaan dalam 
jurnal yaitu sama-sama mengkaji tentang campur kode. Perbedaannya 
terletak pada objek yang diteliti, teknik penyediaan data, identifikasi data, 
sumber data. 
 Ansar (2017) jurnal Tedris Bahasa Inggris yang berjudul “ Code 
Switching and Code Mixing in Teaching-Learning Process ’’ hasil penelitian 
penggunaan alih kode dan campur kode dalam pengajaran proses 
pembelajaran di Indonesia, pembaca dapat mengetahui fungsinya, jenis dan 
alasan dalam menggunakan bahasa switching dan mixing.  Dari jurnal yang 
dipaparkan terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 





sama-sama mengkaji tentang campur kode. Perbedaannya terletak pada 
objek yang diteliti, teknik penyediaan data, identifikasi data, sumber data. 
 Al-Ahdal (2020) jurnal The Asian ESP Journal yang berjudul “ Code 
Mixing In Arabic Conversations of College Students : A Sociolinguistic 
Study of Attidutes to Switching to English ’’ hasil penelitian adanya sikap 
positif terhadap pencampuran kode dengan bahasa Inggris dan Arab, tingkat 
keterbukaan yang lebih besar praktik pencampuran kode, dan kemungkinan 
inklusi sebagai praktek pengajaran (dengan perbaikan) di lingkungan EFL. 
Dari jurnal yang dipaparkan terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 
Persamaan dalam jurnal yaitu sama-sama mengkaji tentang campur kode. 
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, teknik penyediaan data, 
identifikasi data, sumber data.  
 Susmita (2015) jurnal penelitian Universitas Jambi : Seri Humaniora 
yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 12 Kerinci” hasil penelitian bahwa dalam proses 
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia cenderung 
menggunakan alih kode dan campur kode bahasa daerah (Kerinci, Melayu, 
Jambi, Minangkabau) penggunaan alih kode dan campur kode oleh guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 12 Kerinci 
sangat menarik untuk  diteliti, sehingga dapat memberikan penggunaan alih 





 Rahayu (2018) jurnal Ilmiah KORPUS yang berjudul “ Campur Kode 
dan Alih Kode dalam Percakapan di lingkup Perpustakaan Universitas 
Bengkulu ” hasil analisis yang di peroleh dalam penelitian ini adalah: (1) 
wujud campur kode dalam percakapan dilingkup perpustakaan Universitas 
Bengkulu yang terjadi pada wujud kata, frasa, klausa, dan yang berwujud 
baster, (2) jenis alih kode dalam percakapan di lingkup perpustakaan 
Universitas Bengkulu yang terjadi pada jenis alih kode intern dan jenis alih 
kode ekstern. Persamaan dalam jurnal yaitu sama-sama mengkaji tentang 
campur kode. Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, teknik 












A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. 
Meleong (dalam Sanyya, 2020:22)  yang menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan keadaan tentang apa yang 
dialami oleh subjek yang dapat berupa pendapat, gagasan, atau uraian, tindakan, 
secara detail, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks tertentu dan dengan memanfaatkan berbagai macam 
metode yang ada. Sedangkan menurut Strauss (dalam Diah Ayu, 2019: 28) 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang bersifat 
kualitatif, karena data yang diperoleh menggunakan kata-kata bukan statistik 
atau angka.  Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa naratif. Kemudian 
peneliti membaca dan mencatat data  yang terdapat dalam kiriman dan komentar 
pada akun facebook Lala Liontiin dengan teliti sehingga peneliti dapat menarik 





















   
 
   
 
 
                            Bagan 1. Desain Penelitian 





Campur Kode dalam Kiriman dan 




Metode Analisis Deskriptif 
Penyajian Hasil Analisis Data 
Metode Informal 
Implikasi hasil penelitian terhadap 






               
B. Prosedur Penelitian 
Berikut langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti : 
1. Prapenelitian 
     Prapenelitian merupakan tahap awal atau tahap persiapan untuk 
melakukan penelitian. Pada tahap ini peneliti harus mencari permasalahan 
atau mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, studi masalah, 
memilih pendekatan dan menentukan data. 
2. Penelitian 
Pada kegiatan penelitian terdapat 3 tahap yang harus dilakukan oleh 
peneliti antara lain : 
a. Membaca kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dari 
bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. 
b. Mencatat kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dari 
bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021 yang di dalamnya 
terdapat campur kode. 
c. Mengkaji dan menganalisis campur kode yang ditemukan dalam 
kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dari bulan 







       Tahap ini merupakan tahap akhir dari prosedur penelitian. Dalam tahap 
ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang penelitian yang telah 
diteliti, yaitu campur kode yang ditemukan dalam kiriman dan komentar 
pada akun facebook Lala Liontiin dari bulan Desember 2020 sampai bulan 
Maret 2021 dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
C. Sumber Data 
         Sumber data merupakan subjek dari penelitian untuk memperoleh hasil 
penelitian. Sumber data pada penelitian ini berupa tuturan yang terdapat 
dalam kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dari bulan 
Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. 
D. Wujud Data 
           Data dalam sosiolinguistik dapat ditemukan bari berbagai sumber baik 
lisan maupun tulisan. Wujud dari data penelitian ini adalah merupakan hasil 
dari jawaban terhadap masalah yang ada dalam penelitian. Wujud data dari 
penelitian ini berupa penggalan kalimat yang terdapat dalam kiriman dan 
komentar pada akun facebook Lala Liontiin serta implikasinya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, kemudian dihubungkan dengan 






E. Identifikasi Data 
           Identifikasi data merupakan cara yang digunakan untuk menetapkan 
dan menentukan data yang diperoleh. Identifikasi data dalam penelitian ini 
yaitu dengan membaca dan mencatat kiriman dan komentar pada akun 
facebook Lala Liontiin pada bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021 
dan data tersebut kemudian dikelompokkan dan ditentukan  yang termasuk 
campur kode. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
          Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak (metode observasi). Metode simak (metode observasi) adalah metode 
dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak, mendengarkan, 
atau mengamati bagaimana bahasa digunakan oleh para penuturnya (Hermaji, 
2016:155). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik baca dan teknik catat. Teknik baca digunakan untuk mengetahui 
campur kode dalam  kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin 
dari bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. Teknik catat dilakukan 
untuk mencatat data yang diperoleh dari hasil analisis pada kiriman dan 
komentar dalam akun facebook Lala Liontiin. Setelah melalui beberapa teknik 
maka dapat diketahui kalimat campur kode dalam kiriman dan komentar pada  





G. Teknik Analisis Data 
         Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskripstif kualitatif. Analisis deskripstif kualitatif yaitu suatu metode yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh (Sugiono dalam Diah Ayu, 2019:32). Langkah awal dalam 
menganalisis data dalam penelitian ini yaitu dengan merangkum data dengan 
membaca, menyimak, mencatat. Kemudian data yang sudah dirangkum 
tersebut dideskripsikan untuk menampilkan informasi yang telah disusun 
secara lebih ringkas, dan mudah dipahami sehingga dapat ditarik kesimpulan 
dari hasil penelitian yang sudah diteliti. Setelah data dideskripsikan kemudian 
data diklasifikasikan sesuai dengan wujud campur kode yang diteliti dengan 
mencatat kalimat campur kode yang terdapat dalam kiriman dan komentar 
pada akun facebook Lala Liontiin. Setelah data dicatat kemudian menarik 
kesimpulan dari hasil akhir data yang telah diteliti.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
        Teknik penyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan 
metode informal.  Penyajian hasil analisis data secara informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa 
(Sudaryanto dalam Sannya, 2020:27). Penyajian hasil analisis data dalam 
penelitian ini berupa deskriptif yaitu mendeskripsikan kata-kata biasa tanpa 





dalam kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Wujud Campur Kode dalam Kiriman dan Komentar Akun Lala 
Liontiin 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat campur kode yang 
berupa : (a) Campur Kode Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Daerah 
Jawa Tengah, (b) Campur Kode Bahasa Indonesia dengan Bahasa Inggris, 
(c) Campur Kode Bahasa Jawa ngoko ke dalam bahasa Jawa krama. 
Berikut pembahasannya :  
Tabel 1. Campur Kode dalam Kiriman dan Komentar pada Akun Lala 
Liontiin          
No. Wujud Campur Kode Jumlah           
Tuturan 
Presentase 
1. Campur Kode Bahasa Indonesia ke 
dalam Bahasa Jawa Tengah 
      62       73% 
2. Campur Kode Bahasa Indonesia ke 
dalam Bahasa Inggris 
      20       23% 
3. Campur Kode Bahasa Jawa ngoko ke 
dalam Jawa krama 
       3         4% 






Hasil analisis campur kode dalam kiriman dan komentar pada akun 
Lala Liontiin di media sosial facebook dari bulan Desember 2020 sampai 
bulan Maret 2021 dapat dilihat melalui table di atas. Dari hasil analisis, 
campur kode yang banyak digunakan dalam akun Lala Liontiin yaitu 
campur kode dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jawa dengan 
persentase 73%. Campur kode yang jarang digunakan dalam akun Lala 
Liontiin yaitu campur kode dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa 
Inggris yaitu dengan persentase 23%. Dan campur kode yang sangat 
jarang digunakan yaitu campur kode dari Bahasa Jawa ngoko ke dalam 
Bahasa Jawa krama yaitu dengan persentase 4%. 
1. Campur Kode dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jawa  
Berdasarkan hasil penelitian kiriman dan komentar pada akun Lala 
Liontiin ditemukan campur kode dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa 
Jawa Tengah dengan 22 campur kode berwujud kata, 15 berwujud frasa, 
30  berwujud klausa. 
a. Kata  
Data (1) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 19 Desember 2020. 
“Bekerja keraslah selagi masih muda dan bahagiakanlah 
simbokmu” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 





pada kata “simbokmu”. Kata tersebut dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “ibumu”. Campur kode di atas juga ditemukan pada 
data berikut. 
Data (2) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 6 Januari 2021. 
“Selamat siang untuk kalian calon wong sukses, yang semangat 
yah jangan pantang menyerah” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata 
“wong” yaitu pada kata “wong” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “orang”. Campur kode di atas juga ditemukan pada 
kata berikut. 
Data (3) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 7 Januari 2021. 
“Nasib apik dinikmati, nasib jelek dijalani, semua pasti berlalu” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata “apik” 
yaitu pada kata “apik” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“baik”. Campur kode di atas juga ditemukan pada data berikut. 





Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 7 Januari 2021. 
“Sebagian besar masalah ternyata bukan masalah saat koe bisa 
menghadapinya dengan baik” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata “koe” 
yaitu pada kata “koe” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“kamu”. Campur kode di atas juga ditemukan pada data berikut. 
Data (5) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 7 Januari 2021. 
“Bukan rasa malas yang menggagalkan tapi pikiran dan tubuh yang 
dibiarkan patuh karo rasa malas” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata “karo” 
yaitu pada kata “karo” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“sama”.  
Data (6) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 
“bener kak, senajan pahit ya sukuri dan perbanyak bersyukur” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 





pada kata “senajan” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“walaupun”. 
Data (7) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“semoga umat muslim semua ini mlebu surga yah kak” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata yaitu 
pada kata “mlebu” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“masuk”. 
Data (8) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Lala Liontiin 
“nggih mas betul sekali” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngok ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud kata yaitu pada 
kata “nggih” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “iya”. 
Data (9) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 





Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud kata yaitu pada 
kata “ojo” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “jangan”. 
Data (10) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan 
“waspodo terus, biar gak ketipu” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud kata yaitu pada 
kata “waspodo” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“waspada”. 
Data (11) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan 
“iyah kak, ojo bedakan karena dimata tuhan kita sama”  
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata “ojo” 
yaitu pada kata “ojo” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“jangan”. 
Data (12) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Lala Liontiin 





Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata 
“nemen” yaitu pada kata “nemen” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “banget”. 
Data (13) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @bdriyaana 
“siapp mba, terimakasih atas wejangannya sangat bermanfaat 
sekali” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa yang berwujud kata yaitu pada 
kata “wejangannya” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“nasihatnya”. 
Data (14) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“dilatih biar lebih kuat soko sebelumnya” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata 
“soko” yaitu pada kata “ soko sak durunge” yang dalam bahasa 








Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bdriyaana 
“njeru banget si kata-katanya” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud kata yaitu pada 
kata “njeru ” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “dalem”. 
Data (16) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 11 Maret 2021. 
“Suksesklah dimasa muda, karena sainganmu yang sesungguhnya 
bukan temanmu atau tetanggamu, tetapi umur wong tua” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata 
“wong” yaitu pada kata “wong” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “orang”.  
Data (17) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 11 Maret 2021. 
“jangan setia sama orang yang wegah setia” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 





“wegah” yaitu pada kata “wegah” yang dalam bahasa Indonesia 
memiki arti “jangan setia sama orang yang tidak mau setia”. 
Data (18) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan 
“jangan cuman senyum aja bu jelek, jalani dengan sungguh-
sungguh terus moco bismillah” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata yaitu 
pada kata “moco” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“membaca”. 
Data (19) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“benar teo kak, libatkanlah tuhan disetiap langkah dan aktivitasmu, 
semoga diberi kemudahan” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud kata “teo” yaitu 







Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Iyo S 
“Mantap ini, jangan banyak ngomongin orang intine heheh” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata yaitu 
pada kata “intine” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“intinya”. 
Data (21) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 
“semangat terus pokoknya ujan masih air, belum watu” 
 Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata  yaitu 
pada kata “watu” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “ 
batu”. 
Data (22) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“ayah adalah sosok lelaki hebat, beliau adalah lanangan paling 
tangguh”  
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata yaitu 








Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 11 Januari 2021. 
“Tak peduli seberapa jauh merpati terbang, nek wis duwe tempat 
nyaman, ia tau kemana harus pulang” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa “nek 
wis duwe” yaitu pada kata “nek wis duwe tempat nyaman” yang 
dalam bahasa Indonesia memiliki arti “ kalo sudah punya tempat 
nyaman”. 
Data (24) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“jomblo bukan akhir dari segalanya, karena pasangan sing spesial 
lagi nunggu, dadi sabar mawon” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “dadi sabar mawon” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “jadi sabar saja”. 
Data (25) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 





“Iyo bener teo, orang tua itu doa dari segala sesuatu yang kita 
kerjakan, sebab bahagianya orang tua itu bahagianya saya,hhhe” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “iyo bener teo” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“iya benar sekali”. 
Data (26) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 11 Januari 2021. 
“kalem lur, tak perlu iri kita punya porsi masing-masing, hidup 
yang terlihat mewah, belom tentu benar-benar indah” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa 
“kalem lur” yaitu pada kata “kalem lur” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “tenang sodara”. 
Data (27) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan. 
“karena kerja keras ora bakal menghianati hasil, benar kan kak?” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 







Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“ibaratkan kaya jodoh itu tidak mungkin lungo adoh, bener kan 
kak?” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “lungo adoh” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“pergi jauh”. 
Data (29) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“sama kak, karena semua makhluk hidup iku podo kabeh dimata 
tuhan”  
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “ iku podo kabeh” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “ itu sama semua”. 
Data (30) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 





Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “marang sing kuoso” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “kepada yang kuasa”. 
Data (31) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta  
“banyakin ibadah dan sedekah, selebihnya kita serahkan karo sing 
kuoso” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “karo sing kuoso” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “ sama yang kuasa”. 
Data (32) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Iyoo S 
“Iyo pancen koo bener, maka dari itu jangan kita menyakiti hati 
orang tua kita sendiri” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “iyo pancen koo bener ” yang dalam bahasa Indonesia 






Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“bener teo mba, aku semangat terus pokoknya” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa  
Jawa ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “bener teo mba ” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “bener banget kak”. 
Data (34) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“wong tuo iku dongo paling manjur kak” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “wong tuo iku dongo” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “orang tua itu doa”. 
Data (35) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“siap kak, karena menurutku orangtua iku yo segalane”  
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “iku yo segalane” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 






Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 
“selalu utamakan orang tua, ben sekabehane diparingi kelancaran 
rejeki lan jodoh”  
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu 
pada kata “ben sekabehane diparingi” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “biar segalanya diberi”. 
Data (37) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“hujan adalah rezeki sing tekone langsung soko gusti Allah 
langsung” 
Pada tuturan di atas campur kode dari bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud frasa yaitu pada kata 
“sing tekone langsung soko” yang dalam bahasa Indonesia 




Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 





“Orang yang sedang bermalas-malas di masa muda, kui wong sing 
gak pingin sukses nang masa tua” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia yang terdapat sisipan bahasa Jawa ngoko yang berwujud 
klausa yaitu pada kata “kui wong sing gak pingin sukses nang masa 
tua” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “ itu orang yang 
enggak ingin sukses di masa tua”.   
Data (39) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 10 Januari 2021. 
“Wong sing luar biasa iku sederhana soko omongane, tetapi hebat 
dalam tindakannya” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko yang terdapat sisipan ke dalam bahasa Indonesia yang 
berwujud klausa “ wong sing luar biasa iku sederhana soko 
omongane” yaitu pada kata “wong sing luar biasa iku sederhana 
soko omongane” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “ 
orang yang luar biasa itu sederhana dari omongannya”. Campur 
kode di atas juga terdapat pada data berikut. 
Data (40) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 





“Orang lain apa ngerti? Betapa montang-mantinge awakmu 
meskipun keto’e pringas-pringis koyo wong edan” 
Pada tuturan di atas ditemukan campur kode dari bahasa 
Indonesia yang terdapat sisipan bahasa Jawa ngoko yang berwujud 
klausa yaitu pada kata “betapa montang-mantinge awakmu 
meskipun pringas-pringis koyo wong edan” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “betapa pontang-pantingnya diri kamu 
meskipun kelihatannya ketawa-ketiwi kaya orang gila”. 
Data (41) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 3 Februari 2021. 
“Koe kudu tetep eling lan waspada, orang kalo mau sukses pasti 
banyak yang menghalangi” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada 
kata “koe kudu tetep eling lan waspada” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “kamu harus tetap ingat dan waspada”. 
Campur kode di atas juga terdapat pada data berikut. 
Data (42) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 3 Februari 2021. 
“Mayoritas wong iku mung iso mbiji tanpo ngerti, biso nyacati 






Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada 
kata “mayoritas wong iku mung iso mbiji tanpo ngerti” yang dalam 
bahasa Indonesia memiliki arti “mayoritas orang itu hanya bisa 
menilai tanpa ngerti”. Campur kode diatas juga terdapat pada data 
berikut. 
Data (43) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 6 Februari 2021. 
“Ra usah nesu yen di nasehati wong tuo, karena itu semua untuk 
kebaikan dirimu sendiri”. 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada 
kata “ra usah nesu yen dinasehati wong tuo” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “gak usah marah kalo dinasehati orang 
tua”. 
Data (44) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 13 Februari 2021. 
“Ojo ngurusi neraka ku, jika surga belum tentu untukmu” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada 





memiliki arti “ jangan urusin neraka ku”. Campur kode di atas juga 
terdapat pada data berikut. 
Data (45) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 15 Februari 2021.   
“Panjenegan solat sregepe koyo opo, kalo enggak berbakti kepada 
orang tua ya enggak bakal dapat ridhonya Allah” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada 
kata “panjenengan solat sregepe koyo opo” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “ kamu solat tekunnya kaya apa”. Campur 
kode di atas juga terdapat pada data berikut. 
Data (46) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 21 Februari 2021. 
“senajan uripmu pait, yen panjenengan ikhlas ngadepinya, 
insyallah, buahnya itu manis” 
Pada tuturan di atas campur kode dari bahasa Jawa ngoko 
ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada kata 
“senajan uripmu pait, yen panjenengan ikhlas ngadepinya” yang 





kalo kamu ikhlas ngadepinnya”. Campur kode di atas juga terdapat 
pada data berikut. 
Data (47) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 21 Februari 2021. 
Setuju karo pendapate mas.e, semoga kalian bisa dapat jodoh yang 
pemikirannya sama kaya mas yang satu ini” 
 
Pada tuturan di atas campur kode dari bahasa Jawa ngoko 
ke dalam Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada kata “setuju 
karo pendapate mas.e” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“setuju sama pendapatnya masnya”. Campur kode di atas juga 
terdapat pada data berikut. 
Data (48) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook yang diunggah pada tanggal 2 Maret 2021.  
“kalo kamu enggak bisa membuat orang tua bahagia setidake ojo 
gawe wong tuwo susah” 
 
Pada tuturan di atas campur kode dari bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa yaitu pada kata 
“setidake ojo gawe wong tuwo susah” yang dalam bahasa 







Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“bener kak, kalo gak dari sekarang iku yo kapan maning” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “iku yo kapan maning” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “itu ya kapan lagi”. 
Data (50) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Dewi Widyawati 
“maka dari itu cintailah pasangan kita sewajarnya, nggo 
ngantisipasinya anane loro ati yah mba” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “nggo ngantisipasi anane loro ati yah mba” yaitu 
yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “buat mengantisipasi 
adanya sakit hati yah kak’’. 
Data (51) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Yudiawan Dwi P 
“Urip sawang sinawang mba, kadang yang dilihat orang seneng 
kenyataan belom tentu begitu. Heheeh…” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 





kata “urip sawang sinawang mba” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “ hidup mandang memandang”. 
Data (52) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“Terkadang yang mewah itu dadikno senjata go dewe” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “ dadikno senjata go dewe” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “menjadikan senjata buat sendiri”. 
Data (53) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Wiji Prasetyo 
“selalu eling karo sing moho kuoso” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “eling karo sing moho kuoso” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “ingat sama yang maha kuasa”. 
 
Data (54) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 





Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “ojo kendor walau akeh rintangane” yang dalam 
bahasa Indonesia memiliki arti “jangan menyerah meskipun 
banyak rintangannya” 
 Data (55) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri 
“betul sing sampean ngomong kak, yang tau tentang diri kita ya 
diri kita ini” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “sing sampean ngomong ” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “ yang kamu bilang”. 
Data (56) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Aenun Najib 
“betul neng, dadi anak sing manutan bae” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “dadi anak sing manutan bae” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “ jadi anak yang baik saja”. 





Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 
“ora ono wong tuo jrumusake anak, yang ada nuntun anak kejalan 
lurus” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Indonesia yang berwujud klausa yaitu pada 
kata “ora ono wong tuo jrumusake” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “ tidak ada orang tua yang menjerumuskan”. 
Data (58) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 
“Bener kak, bercermin Kediri sendiri, wes apik opo durung awake 
dewe” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “wes apik opo durung awake dewe” yang dalam 
bahasa Indonesia memiliki arti “ sudah bagus apa belum diri 
sendiri”. 
Data (59) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Baju Keta 
“wong tuo iku surgone diri kita sendiri”  
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 





kata “wong tuo iki surgone” yang dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti “orang tua itu surganya”. 
Data (60) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“iyah kak, sepahit apapun iku yo jalani ben ketok kuat”  
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “iku yo jalani ben ketok” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “itu ya dijalani biar kelihatan”. 
Data (61) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Arisbudianto 
“jadilah jomblo terhormat, dari pada njukut pasangane wong lio” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “njukut pasangane wong lio” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “mengambil pasangannya orang lain”. 
Data (62) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Bang Ander 
“betul sekali kak, kurang luwihe pasangane kita ya kita yang 







Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud klausa 
yaitu pada kata “kurang luihe pasangane kita ya kita yang 
melengkapi, jangan mencari wanita lain lagi karena bedo 
pendapat” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “kurang 
lebihnya pasangannya kita ya kita yang melengkapi, jangan 
mencari wanita lain karena beda pendapat”. 
2. Campur Kode dari Bahasa Indonesia  ke dalam Bahasa Inggris 
Berdasarkan hasil penelitian kiriman dan komentar akun Lala Liontiin 
ditemukan campur kode dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris 
dengan 12 campur kode berwujud kata, 6 berwujud frasa, 2 berwujud 
klausa. 
a. Kata  
Data (63) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 6 Januari 2021. 
“bersungguh-sungguhlah dalam mencapai sesuatu yang kamu 
inginkan, fighting terus pokoknya” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “fighting” 
yaitu pada kata “fighting” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 







Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 11 Januari 2021. 
“kamu tanpa Allah nothing” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “nothing” 
yaitu pada kata “nothing” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “tidak ada”. 
Data (65) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Riyati 
“karena Allah everything” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata 
“everything” yaitu pada kata “everything” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “segala sesuatu”. 
Data (66) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 17 Januari 2021. 
“dunia itu tidak jahat, hanya saja kita sedang dilatih untuk strong” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “strong” 







Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 17 Januari 2021. 
“semakin anda sukses, semakin mereka membenci, tapi apakah itu 
cukup untuk menghentikan anda? No way!” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “no way” 
yaitu pada kata “no way” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “tidak mungkin”. 
Data (68) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Aenun Najib 
“good neng waspada paling utama biar enggak ceroboh” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “good” 
yaitu pada kata “good” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“bagus”. 
Data (69) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan 
“iyah betul kak, gambate” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 





yaitu pada kata “gambate” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “semangat”. 
Data (70) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan 
“siap kak, selalu semangat kalo baca history nya kaka” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “history” 
yaitu pada kata “history” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “cerita”. 
Data (71) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Siti Rahmawati 
“siapp mba, jadilah wanita strong, jangan lemah, heheehe” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “strong” 
yaitu pada kata “strong” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “kuat”. 
Data (72) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Andri. 







Pada tuturan di atas terdapat terdapat campur kode dari 
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang yang berwujud kata 
“gambate” yaitu pada kata “gambate” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “semangat”. 
Data (73) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 21 Februari 2021. 
“teruntuk orang yang belum punya pasangan, kamu hebat, 
setidaknya kesendirianmu tidak menjadi toxic bagi pasangan lain” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “toxic” 
yaitu pada kata “toxic” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“racun”. 
Data (74) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Yuni Erawati 
“hhhe, yes saya setuju dengan pendapat mba lala” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud kata “yes” yaitu 
pada kata “yes” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “iya”. 
b. Frasa  
Data (75) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 





“The power off ibu yah mbak, hhhe” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “the power off” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“kekuatan dari”. 
Data (76) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Riyati 
“fighting spirit intinya, jangan mudah menyerah” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “fighting spirit” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“semangat bertarung”. 
Data (77) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 19 Januari 2021. 
“rich or poor, dimata Allah kita tetap sama” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud frasa “rich or 
poor” yaitu pada kata “rich or poor” yang dalam bahasa Indonesia 






Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 29 Januari 2021. 
“I pray to Allah yang maha mulia dan maha sejahtera, 
lapangkanlah dadaku, teduhkanlah wajahku, dan tinggikanlah 
derajatku.” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “I pray to’’ yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “saya 
berdoa untuk”. 
Data (79) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook  pada tanggal 20 Februari 2021. 
“good morning all, meskipun lagi hujan terus tetap awali pagi mu 
dengan semangat yah” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “good morning all” yang dalam bahasa Indonesia memiliki 
arti “selamat pagi semua”. 
Data (80) 
Konteks: tuturan pada kiriman pada  akun Lala Liontiin di media 
sosial facebook pada tanggal 17 Februari 2021. 
“jangan lupa stay healthy yah teman teman, ingat ada orang tua 






Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud frasa yaitu pada 
kata “stay healthy” yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“jaga kesehatan”. 
c. Klausa  
 Data (81) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 29 Januari 2021. 
“this afternoon I hope to god, melapangkan nafasku, meringankan 
langkahku, dan membersihkan rezekiku”. 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud klausa yaitu 
pada kata “this afternoon I hope to god” yang dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti “sore ini saya berharap kepada tuhan”. 
Data (82) 
Konteks: tuturan pada kiriman akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook pada tanggal 21 Februari 2021. 
“dunia menghantamu begitu keras, tapi engkau tak pernah 
menyerah, I love you so much ayah” 
 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris yang berwujud klausa yaitu 
pada kata “I love you so much” yang dalam bahasa Indonesia 





3. Campur Kode dalam Tingkat Tutur Bahasa Jawa ngoko dengan 
Bahasa Jawa krama 
Berdasarkan hasil penelitian kiriman dan komentar akun Lala liontiin 
ditemukan campur kode dari bahasa Jawa ngoko ke dalam bahasa Jawa 
krama dengan 2 campur kode berwujud kata, 1 berwujud frasa. 
a. Kata  
Data (83) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Joy Anakslankers Peamalang 
“cangkeme tonggo sing biasane kados niku hhhe” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam bahasa Jawa krama  yang berwujud kata yaitu 
pada kata “kados niku” yang dalam bahasa Jawa ngoko memiliki 
arti “koyo kui”. 
Data (84) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Joy Anakslankers Pemalang 
“Panjenengan kata-katane apik mba gawe nyong karo wong nom 
lio” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
krama ke dalam bahasa Jawa ngoko yang berwujud kata yaitu pada 






b. Frasa  
Data (85) 
Konteks: tuturan pada komentar akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook oleh @Danang Setiawan 
“kadang wong tuo luih ngerti opo sing sae kangge anake mba” 
Pada tuturan di atas terdapat campur kode dari bahasa Jawa 
ngoko ke dalam Jawa krama yang berwujud frasa yaitu terdapat 
pada kata “sae kangge” yang dalam bahasa Jawa ngoko memiliki 
arti “apik kanggo”. 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa 
untuk memberi sebuah materi untuk mencapai suatu tujuan dari belajar. 
Berhasilnya atau tidak nya suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari 
dua sisi, bisa dilihat dari guru atau peserta didik itu sendiri. Adapun tujuan 
dari pembelajaran yaitu: (a) menambah wawasan dan pengetahuan untuk 
peserta didik dalam belajar hal-hal yang baru, (b) mengasah keterampilan 
peserta didik dan menggali kemampuan dari masing-masing peserta didik, 
(c) belajar juga tidak hanya tentang akademis akan tetapi juga tentang 
sikap kepribadian peserta didik agar menjadi lebih santun. Keberhasilan 
proses belajar bisa dilihat dari interaksi antara guru dan peserta didik dapat 
berjalan dengan kondusif dan rasa nyaman antara guru dan peserta didik 





baik adalah guru yang mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas 
yang menjadi penunjang salah satu keberhasilan dari proses belajar. 
Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, 
dengan bahasa masyarakat bisa berkomunikasi, bertukar pikiran dan 
menyampaikan pendapat dengan baik. Salah satu mata pelajaran yang 
wajib dipelajari di pendidikan Indonesia yaitu bahasa Indonesia. Adapun 
tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia bagi peserta didik yaitu: (a)  
peserta didik dapat berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baku dan benar menurut KBBI, (b) peserta didik dapat berkomunikasi 
sesuai dengan baik dan benar, (c) peserta didik juga dapat mengetahui 
bahwa pelajaran bahasa Indonesia juga tidak hanya tentang bahasa tetapi 
juga bisa belajar tentang sastra, (d) peserta didik juga dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang bahasa dengan kaidahnya.  
Salah satu materi yang perlu dipelajari dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia yaitu teks ceramah, seperti dalam silabus kelas XI semester 
ganjil dengan kompetensi dasar 3.6 menganalisis isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah. Hasil penelitian yang berjudul “campur kode 
dalam kiriman dan komentar pada akun facebook Lala Liontiin dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA” dapat 
diimpilkasikan dalam materi teks ceramah. Dalam teks ceramah terdapat 
beberapa campur kode, dan campur kode tidak hanya digunakan secara 
lisan tetapi juga digunakan secara tulis. Dalam hasil penelitian terdapat 3 





Jawa Tengah, campur kode dari bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris 
dan campur kode dari bahasa Jawa ngoko ke dalam bahasa jawa krama. 
Dengan mengimplementasikan campur kode dengan materi teks ceramah 
peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
dan menggunakan bahasa Indonesia dengan baku menurut kamus besar 
bahasa Indonesia. Hal ini juga bisa menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi peserta didik.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan dua hal yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Wujud campur kode yang terdapat dalam kiriman dan komentar pada 
akun Lala Liontiin di media sosial facebook, yaitu: (a) campur kode 
dari Bahasa Indonesia ke dalam bahasa daerah Jawa Tengah berjumlah 
62 data dengan presentase 73%, (b) campur kode dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris berjumlah 20 data dengan 
presentase 23%, (c) campur kode dari bahasa Jawa ngoko ke dalam 
bahasa Jawa krama berjumlah 3 data dengan presentase 4%. 
2. Implikasi hasil penelitian terdapat dalam materi teks ceramah kelas XI 
semester ganjil dengan kompetensi dasar 3.6 menganalisis isi, struktur, 
dan kebahasaan dalam ceramah. Dalam teks ceramah terdapat campur 
kode yang harus siswa pelajari yaitu campur kode dengan bahasa 
daerah, campur kode dengan bahasa asing, campur kode dengan 
tingkat tutur. Hal ini dapat menambah wawasan untuk siswa dan guru 
bahwa campur kode memiliki beberapa jenis. Selain itu, penelitian ini 





keterampilan berbahasa siswa melalui campur kode dalam kiriman dan 
komentar pada akun Lala Liontiin di media sosial facebook. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian mengenai campur kode dalam 
kiriman dan komentar pada akun Lala Liontiin di media sosial 
facebook dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. Terdapat beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan dapat mempelajari 
lebih mengenai kajian sosiolinguistik khususnya mengenai campur 
kode yang akan diajarkan kepada peserta didik. Selain itu, 
diharapkan pendidik dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
bahan ajar dan dapat membantu dalam proses pembelajaran 
nantinya.  
2. Bagi Peserta Didik 
Bagi peserta didik hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan referensi sumber belajar yang dapat dipahami dalam 
penyampaiannya. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan untuk peserta didik mengenai bentuk-bentu 







3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah referensi 
dan bermanfaat bagi peneliti lain terutama dalam kajian 
sosiolinguistik mengenai campur kode. Penelitian ini diharapkan 
dapat ditindaklanjuti lagi oleh peneliti lain karena masih banyak 
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Petarukan 
Kelas/ Semester : XI/1 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 64 x 45 menit 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta mampu menggunakan 

































































 Tahun 2018. 
Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan 
   Perbukuan, 
   Balitbang, 
   Kemendikbud. 
    Suherli, dkk. 














yang tepat secara 




























  Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemendikbud. 













 konjungsi ; 
 jenis kalimat; 
dan 






isi teks prosedur 























6 x 45‟ 































   yang relevan 
3.3. Mengidentifikasi 
informasi 
















 isi; dan 














































































istilah, pokok isi, 
referensi, dan 
pengetahuan dan 
urutan kejadian yang 
menunjukkan 
hubungan kausalitas. 

















































































 Menentukan unsur- 
unsur ceramah, isi 
informasi, dan 
kebahasaan, 
 Menulis kerangka 
teks ceramah 
sesuai dengan 

















































   kebahasaan, 









   









 teknik orasi 
ceramah. 









tema,    dan 
struktur. 
 Menyampaikan 
teks ceramah yang 






dan bahasa tubuh) 
yang baik dan 
3.6.1. Mengidentifi 









































  sesuai. 



















   
3.7. Mengidentifikasi 
butir-butir 












 Menentukan unsur- 
unsur penting buku 
yang dibacanya. 
















































































































6 x 45‟ 
4.8. Mendemonstrasik 













































































































   
3.10. Menemukan 
butir-butir 












 Membuat simpulan 



















































pesan dari satu 
buku fiksi yang 
dibaca 
Buku Fiksi: 










fiksi yang dibaca. 
 Menyusun ulasan 




kelemahan isi buku 
























4x 45‟  
4.11. Menyusun 
ulasan terhadap 
pesan dari satu 

































 Pemalang, 3 April 2020 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah Guru Bahasa Indonesia 
 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah    : SMA NEGERI 1 PETARUKAN                         
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X1/Ganjil 
Materi Pokok   : Teks ceramah 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 Menit (2X pertemuan) 




K1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
K3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
ceramahal, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan ceramahal pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
K4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 3 
3.6 menganalisis isi, strukstur, dan 
kebahasaan dalam ceramah indikator 
pencapaian kompetensi 
3.6.1 Mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks 
ceramah. 
3.6.2   Mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks 
ceramah 
 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 4 
4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang 
permasalahan aktual dengan 
memerhatikan aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur yang tepat 
 
4.6.1  Menentukan aspek-aspek yang disunting dalam 
teks ceramah 
4.6.2  Menyampaikan hasil suntingan teks ceramah teks 
ceramah dengan memperhatikan penguasaan materi. 
vokal, gesture, ekspresi, dan intonasi. 
C.    Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatann pedagogik genre, 




dan struktur dalam teks ceramah, mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks 
ceramah, menentukan aspek-aspek yang disunting dalam teks ceramah, dan 
menyampaikan hasil suntingan teks ceramah teks ceramah dengan memperhatikan 
penguasaan materi. vokal, gestur, ekspresi, dan intonasi dengan rasa ingin tahu, kerja 
keras, tanggung jawab, bersikap bersahabat/ komunikatif selama proses 
pembelajaran. 
D.    Materi 




E.     Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan                : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Active Learning 
3. Metode                      : diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 
G.    Media/Alat, dan Bahan Sumber Belajar 
1.  Media/Alat    : Lembar Kerja, Papan Tulis/White Board, LCD 
2.  Sumber Belajar : 
a.    Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI 
Revisi  Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
b.    Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 




c.    Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 








Kegiatan awal 1.      Peserta didik merespon 
salam tanda mensyukuri anugerah 
Tu-han dan saling mendoakan. 
2.      Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3.      Peserta didik 
menyimak  kompetensi dan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.      Peserta didik 
mendiskusikan informasi dengan 
proaktif tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5.      Peserta didik menerima 
informasi tentang hal-hal yang 
akan dipela-jari, metode dan 





Rasa ingin tahu  
10 menit 
Kegiatan inti Mengamati 
1.      Peserta didik mengamati 
contoh teks ceramah yang 
Literasi 
 





2.      Peserta didik 
mengidentifikasi struktur dan 
kaidah kebahasaan teks ceramah. 
Menanya 
3.      Peserta didik bertanya 
jawab tentang struktur dan kaidah 
kebahasaan teks ceramah. 
4.      Peserta didik memberi 
komentar terhadap struktur dan 
kaidah kebahasaan teks ceramah. 
Menalar 
1.      Peserta didik duduk secara 
berkelompok (heterogen, 3-4 
orang). 
2.      Peserta didik secara 
berdiskusi mengidentifikasi 
struktur dan kaidah kebahasaan 
teks ceramah. 
Mencoba 
1.      Peserta didik mencoba 
menentukan dan menganalisis 
struktur dan kaidah kebahasaan 
teks ceramah. 
5.      Peserta didik mencoba 
menuliskan struktur dan kaidah 
kebahasaan teks ceramah. 
Mengomunikasikan/menyajikan 
1.      Peserta didik secara 
berkelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya. 





























memberikan komentar dan 





Kegiatan guru bersama peserta 
didik 
1.      Membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran. 
2.      Melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3.      Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1.      Melakukan penilaian. 
2.      Memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk banyak 
membaca teks ceramah lainnya. 
3.      Menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 









Pertemuan 2 (4x45 menit) 






Kegiatan awal 1.  Peserta didik merespon salam 
tanda mensyukuri anugerah 




Tu-han dan saling mendoakan. 
2.      Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3.      Peserta didik 
menyimak  kompetensi dan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.      Peserta didik 
mendiskusikan informasi dengan 
proaktif tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5.      Peserta didik menerima 
informasi tentang hal-hal yang 
akan dipela-jari, metode dan 




Rasa ingin tahu 
Kegiatan inti  Mengamati 
1.      Peserta didik mengamati 
teks ceramah 
2.      Peserta didik 
mengidentifikasi aspek-aspek 
yang perlu disunting dalam teks 
ceramah yang disajikan 
Menanya 
1.      Peserta didik bertanya 
jawab tentang aspek-aspek yang 













ceramah yang disajikan 
Menalar 
1.      Peserta didik menentukan 
aspek-aspek yang perlu disunting 
dalam teks ceramah yang 
disajikan 
Mencoba 
1.      Peserta didik mencoba 
menuliskan aspek-aspek yang 
disunting dalam teks ceramah 
yang disajikan 
Mengomunikasikan/menyajikan 

























Kegiatan guru bersama peserta 
didik 
1.      Membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran. 
2.      Melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3.      Memberikan umpan balik 














1. Melakukan penilaian. 
2. Memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk 
Menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 







       1. Teknik Penilaian: 
a.  Penilaian Sikap                : Observasi/pengamatan 
b.  Penilaian Pengetahuan     : Tes Tertulis 
c.  Penilaian Keterampilan    : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
       2. Bentuk Penilaian:        
a.  Observasi     :lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b.  Tes tertulis    :uraian dan lembar kerja 
c.  Unjuk kerja  :lembar penilaian presentasi 
d.  Portofolio     :pedoman penilaian portofolio 
       3. Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 




c.  Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes 
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
       4. Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
b. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
LAMPIRAN: MATERI TEKS CERAMAH 
Bagian-bagian teks ceramah meliputi pembukaan, isi, penutup. 
1.  Pembukaan 
Berupa pengenalan isu, masalah, ataupun pandangan pembicara 
tentang topic yang akan dibahasnya. Bagian ini sama dengan isi dalam teks 
eksposisi, yang disebut dengan isu. 
2.  Isi 
Berupa rangkaian argument pembicara berkaitan dengan pendahuluan 
atau tesis. Pada bagian ini dikemukakan pula sejumlah fakta yang 
memperkuat argument-argumen pembicara. 
3.  Penutup 
Berupa penegasan kembali atas pernyataan-pernyataan sebelumnya. 
            Menentukan topik yang dapat dijadikan bahan ceramah adalah: 
a. pengalaman pribadi, 
b. hobi dan keterampilan, 
c. pengalaman dalam pekerjaan, 
d. pelajaran sekolah atau kuliah, 
e. pendapat pribadi, 




g. masalah keagamaan, 
h. problem pribadi, 
i.  biografi tokoh terkenal, dan 
j.  minat khalayak 
 
INTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
Nama Satuan pendidikan       : SMA NEGERI 1 Petarukan 
Tahun pelajaran                      : 2018/2019 
Kelas/Semester                       : XI / 1 
Mata Pelajaran                        : Bahasa Indonesia 






1.       
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       




INSTRUMEN PENUGASAN 1 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 PETARUKAN 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia – Wajib 




Kompetensi dasar  : 3.6 Menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam   
ceramah 
Indikator  : 3.6.1  Mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks  
ceramah 
  3.6.2  Mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks   
ceramah 
Materi    : Teks ceramah 
Contoh Tugas: 
1. Berkelompoklah dan diskusikanlah struktur teks tentang sikap berbahasa 
para siswa. 
   Jelaskanlah bagian yang merupakan tesis, rangkaian argument, dan 
penegasannya. 
Bagian-bagian teks Isi teks Penjelasan 
Pembukaan   
Isi   
Penutup    
 
2.      Bacakanlah laporan kerja kelompokmu di depan kelompok lain! 
Tugas 
1.      Cermatilah kembali sebuah teks ceramah yang telah kamu baca/simak 
Secara berkelompok, identifikasilah kaidah-kaidah yang ada pada teks 
tersebut 
Catatlah hasilnya dalam format laporan seperti berikut. 
Topik                   :…………………………. 
Penceramah      :……………………. 
Tempat/waktu     :………………….. 
Kaidah kebahasaan  Contoh  




Kata ganti orang kedua (sapaan)  
Kata sambung sebab akibat  
Kata-kata teknis  
Kata-kata mental  
Kata-kata persuasive  
 
 
INSTRUMEN PENUGASAN 2 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 PETARUKAN 
Mata Pelajaran       : Bahasa Indonesia  
Kelas         : XI 
Kompetensi dasar  : 4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang permasalahan aktual 
dengan memerhatikan aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur yang tepat 
Indikator : 4.6.1  Menentukan aspek-aspek yang disunting dalam     
teks ceramah 
                   4.6.2  Menyampaikan hasil suntingan teks ceramah teks 
ceramah dengan memperhatikan penguasaan materi. 
vokal, gesture, ekspresi, dan intonasi. 
Materi        : Teks ceramah 
Contoh Tugas: 
Susunlah kerangka untuk topik ceramah yang telah kamu rumuskan. 
Topik:  
Pembukaan (tesis,pengenalan isu)  
Isi (rangkaian argument)  





RUBRIK PENILAIAN PENUGASAN  
 Nama peserta didik/kelompok : 
 Kelas      : 
 Tinggal pengumpulan    : 
No. Kategori skor Alasan 
1. Apakah teks ceramah yang 
ditulis lengkap? 
  
2. Apakah terdapat uraian 
tentang struktur ceramah? 
  
3. Apakah bahasa yang 
digunakan untuk 
menginterpretasikan lugas, 
sederhana, runtut, dan sesuai 
dengan kaidah EYD? 
  
JUMLAH   
 
Kriteria : 
S: sangat baik, 4= baik, 3= cukup, 2= kurang, dan  












Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 PETARUKAN 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas   : XI 
Kompetensi dasar : 3.6 Menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam ceramah 
Indikator  : 3.6.1  Mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks ceramah. 
  3.6.2  Mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks 
ceramah 




Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. Puji syukur kita panjatkan 
atas kehadiran Allah SWT, yang mana berkat rahmat, taufik, hidayah serta inayahnya 
kepada kita semua sehingga dapat berkumpul disini dalam keadaan sehat. Kedua 
kalinya sholawat serta salam tetap tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabi 
Agung Muhammad SAW, yang telah membimbing kita dari zaman jahiliah menuju 
zaman zakiyyah. Yaitu agama Islam dan Iman. 
Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya akan memberikan ceramah 
mengenai Menuntun ilmu. Pada dasarnya menuntut ilmu itu sangat penting karena 
sesungguhnya ilmu adalah kehidupan dan cahaya. Keutamaan ilmu yang paling nyata 
adalah bahwa ilmu merupakan sarana untuk bertakwa kepada allah. Ilmu pengetahuan 
merupakan sesuatu yang disukai, sepenting-penting sesuatu yang di cari dan sesuatu 
yang paling bermanfaat, daripada selainnya. 
Ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang utama, mulia dan penting. Untuk 
itu semua harus menyadari tentang hal ini, setiap pendidik pada lembaga pendidikan 




menyalurkannya kepada peserta didik, sehingga manfaat dan fungsi ilmu 
pengetahuan dirasakan secara menyeluruh, bukan sekedar formalitas belaka. 
Sekian penjelasan terkait pentingnya menuntut ilmu. Wassalamu’alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
1. Identifikasilah struktur dan aspek kebahasaan dalam teks ceramah 
2. Kemukakan hasil identifikasimu terhadap struktur dan aspek kebahasaan teks 
ceramah tersebut 
Tertulis (soal HOTS) 
a.  Identifikasilah teks ceramah dengan memperhatikan struktur dan aspek 
kebahasaan dalam teks ceramah! 
b.  Buatlah rancangan teks ceramah dengan memuat struktur dan aspek 
kebahasaannya! 
c.  Presentasikanlah hasil kerjamu dihadapan teman-temanmu.  
RUBRIK PENILAIAN 
SOAL  ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1. Peserta didik mengidentifikasi struktur dan aspek 
kebahasaan teks ceramah dengan sangat tepat 
4 
a. Peserta didik mengidentifikasi struktur dan aspek 
kebahasaan teks ceramah dengan tepat 
3 
b. Peserta didik mengidentifikasi struktur dan aspek 
kebahasaan teks ceramah dengan kurang tepat 
2 
c.  Peserta didik mengidentifikasi struktur dan aspek 
kebahasaan teks ceramah dengan tidak tepat 
1 
SOAL ASPEK YANG DINILAI SKOR 
2. Peserta didik mengemukakan komentar dengan sangat tepat 4 
d.  Peserta didik mengemukakan komentar dengan tepat 3 
e. Peserta didik mengemukakan komentar dengan kurang 
tepat 
2 






INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
Satuan Pendidikan  :  SMA N 1 PETARUKAN 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia  
Kelas    :  XI 
Kompetensi dasar         :  4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang permasalahan aktual 
dengan memerhatikan aspek kebahasaan dan menggunakan 
struktur yang tepat 
Indikator  : 4.6.1  Menentukan aspek-aspek yang disunting dalam teks 
ceramah 
  4.6.2  Menyampaikan hasil suntingan teks ceramah teks 
ceramah dengan memperhatikan penguasaan materi. vokal, 
gesture, ekspresi, dan intonasi. 
Materi   : Teks ceramah 
1.  Lembar Soal Keterampilan 
Mari berlatih menyusun teks ceramah! Langkah-langkah penyusunan teks ceramah 
sebagai berikut. 
a. Menginventarisasi macam-macam kegiatan yang pernah atau dapat dilakukan. 
b. Menentukan tema kegiatan 
c. Membuat kerangka dalam bentuk topik-topik kegiatan secara garis besar. 
d. Mensistematisasikan kerangka dengan benar dan mudah dipahami pembaca. 
e. Mengumpulkan bahan-bahan. 
f. Mengembangkan kerangka menjadi sebuah petunjuk yang jelas dan lengkap. 
Buatlah sebuah teks ceramah dengan baik dan benar! 
Rubrik Penilaian 
ASPEK YANG DINILAI SKOR 
Peserta didik membuat teks ceramah dengan sangat baik 4 




Peserta didik membuat teks ceramah dengan kurang baik 2 
Peserta didik membuat teks ceramah dengan tidak baik 1 
 
INSTRUMEN PENILAIAN PORTO FOLIO 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 PETARUKAN 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas   : XI 
Materi   : Menganalisis Teks ceramah 
Kompetensi dasar : 3.6 Menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam ceramah 
  4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang permasalahan aktual 
dengan memerhatikan aspek kebahasaan dan menggunakan 
struktur yang tepat 
Indikator  : 3.6.1  Mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks ceramah. 
  3.6.2  Mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks 
ceramah 
  4.6.1 Menentukan aspek-aspek yang disunting dalam teks 
ceramah 
  4.6.2 Menyampaikan hasil suntingan teks ceramah teks 
ceramah dengan memperhatikan penguasaan materi. vokal, 
gesture, ekspresi, dan intonasi. 
Tugas I 
1. Simpan setiap tugas yang diberikan ke dalam map individu peserta didik (warna 
map sesuai dengan kelas masing-masing/tiap kelas beda warna map 
2. Buat rangkuman dari setiap tugas yang telah diberikan dan rangkuman dibuat pada 
kertas folio bergaris. 
3. Batas waktu pengumpulan tugas adalah di pertemuan terakhir 
PEDOMAN PENSKORAN: 





Peserta didik menyimpan semua tugas yang telah dikerjakan dengan 
lengkap, dan tugas dikerjakan dengan benar, serta dikumpulkan 
tepat waktu 
4 
Peserta didik menyimpan tugas-tugas yang telah dikerjakan, dan 
sebagian besar benar tapi kurang lengkap, serta dikumpulkan tepat 
waktu 
3 
Peserta didik menyimpan tugas-tugas yang telah dikerjakan, namun 
sebagian besar salah, kurang lengkap, dan tidak dikumpulkan tepat 
waktu 
2 
Peserta didik menyimpan tugas-tugas yang telah dikerjakan, namun 
tugas yang dikerjakan salah, dan kurang lengkap, serta tidak 
dikumpulkan tepat waktu 
1 
Peserta didik tidak menyimpan satu pun tugas-tugas yang diberikan 
karena tidak pernah mengumpulkan tugas 
0 
 
LEMBAR PENILAIAN PORTOFOLIO 
Jenis Tugas     :  
Kelas     : 









      
      
      
 
KISI-KISI SOAL HOTS 




Kelas    : XI 
Semester   : SATU 

































dan struktur dalam 
teks ceramah 











dalam teks ceramah 














aspek yang disunting 
dalam teks ceramah 












hasil suntingan teks 
ceramah dengan 
memperhatikan 


























teks ceramah dengan 
benar 




KARTU SOAL HOTS 
Materi Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester   : XI/ 1 (Satu) 
Kurikulum    : 2013 
Kompetensi Dasar         : 3.6 Menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam 
ceramah 
                               4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang permasalahan aktual 
dengan memerhatikan aspek kebahasaan dan menggunakan 
struktur yang tepat 
Materi                            : Teks ceramah 
Indikator Soal Nomor 1: Disajikan teks ceramah, peserta didik dapat mengidentifikasi 




Indikator Soal Nomor 2 : Disajikan teks ceramah, peserta didik dapat 
mengidentifikasi kaidah  kebahasaan dalam teks ceramah 
dengan benar 
Indikator Soal  Nomor  3  : Disajikan teks ceramah peserta didik dapat menentukan 
aspek-aspek yang disunting dalam teks ceramah dengan 
benar. 
Indikator Soal Nomor 4 : Disajikan teks ceramah peserta didik dapat menyampaikan 
hasil suntingan teks ceramah teks ceramah dengan 
memperhatikan penguasaan materi. vokal, gesture, 
ekspresi, dan intonasi dengan benar. 
Indikator Soal Nomor 5 : Disajikan penampilan siswa membaca teks ceramah, peserta 
didik dapat memberikan solusi terhadap pertanyaan teks 
ceramah dengan benar 
 
 
Pemalang, 5 januari 2021 
Mengetahui,  
Kepala SMA Negeri 1 Petarukan    Guru mata pelajaran 
 
Suyanto,S.Pd., M.Pd.      Zuhri,S.Pd., M.Pd. 
NIP 196505041989031014    NIP197207081998011001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
